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ABSTRAKSI

Puspasari, Dyah. 2022. “Analisis Pelayanan Penumpang KM. Dorolonda yang
Terdampak Pandemi COVID-19”. Skripsi. Program Diploma IV, Program
Studi Nautika, Politeknik IImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt.
Suherman, M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Tony Santiko, S.ST., M.Si.,
M.Mar .E.

Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) telah berdampak pada
seluruh aspek kehidupan sehingga memaksa kita untuk beradaptasi dengan
menggunakan gaya hidup baru dengan tujuan memutus rantai penyebaran virus
COVID-19. Pemerintah dalam hal ini- Kementerian Perhubungan telah
mengelurkan Surat Edaran yang mana isi. dari peraturan tersebut mepengaruhi
pola pelayanan penumpang menyesuaikan dengan-kondisi COVID-19 yang terus
berkemban. Dengan ditiadakan sementara beberapa fasiltas dan beberapa upaya
untuk mencegah penularan COVI-19 diatas kapal. namun dalam pelaksanaannya
tetap dikontrol dengan pengawasan dan evaluasi yang dilakukan oleh pemerintah
terhadap pelaksanaan aturan yang ada di atas kapal.

Dengan rumusan masalah (1) Apa dampak yang ditimbulkan dari kondisi
pandemi COVID-19 terhadap pelayanan penumpang KM. Dorolonda? dan (2)
Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan penumpang
KM. Dorolonda karena dampak pandemi COVID-19?  Pendekatan dan metode
yang-digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dengan hasil penelitian ditemukan
pada KM. Dorolonda telah terjadi pemberlakuan pola pelayanan penumpang
dengan mengikuti prinsip kebiasaan hidup baru baru akibat dampak COVID-19
yang dipedomani Surat Edaran dari Dirjenhubla yang mengatur tentang perjalaan
manusia melalui transportasi laut.

Sehingga dapat di simpulkan Dengan adanya pemberlakuan Surat Edaran
dari ditjenhubla, maka banyak terjadi perubahan pola pelayanan penumpang yang
secara garis besar berbentuk pembatasan dan pencegahan kerumunan penumpang
hal ini menyebabkan menurunnya tingkat kenyamanan penumpang pihak kapal
memberi berbagai kebijakan alternatif yang sekiranya bisa menjaga kenyamanan
penumpang seperti halnya menambah tv, charger hp, dls. Dan di sisi lain,
pemerintah jg terus melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan
aturan di lapangan.Saran peneliti adalah untuk pihak operator kapal agar dapat
menggratiskan wifi di atas kapal dan untuk peneliti selanjutnya agar dapat siap
dalam pengumpulan data

Kata Kunci: Analisis, pelayanan, penumpang, Corona Virus Disease
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ABSTRACT

Puspasari, Dyah. 2022. “Passenger Service Analysis KM. Dorolonda Affected by
the COVID-19 Pandemic” Diploma IV Program, Nautical Study Program,
Semarang Shipping Polytechnic, Advisor I: Capt. Suherman, M.Si.,
M.Mar., Advisor Il: Tony Santiko, S.ST., M.Si., M.Mar.E.

The Corona Virus Disease (COVID-19) pandemic has impacted all aspects
of life, forcing us to adapt by using a new lifestyle with the aim of breaking the
chain of the spread of the COVID-19 virus. The government, in this case the
Ministry of Transportation, has issued a Circular in which the contents of the
regulation affect the pattern of passenger service according to the evolving
COVID-19 condition. By temporarily: canceling several facilities and several
efforts to prevent the transmission of COVI-19 on ships. but in its implementation
it is still controlled by the supervision and evaluation carried out by the
government on the implementation of the existing rules on the ship.

With the formulation of the problem (1) What is the impact of the
COVID-19 pandemic condition on KM passenger services. Dorolonda? and (2)
What are the efforts made to improve KM passenger services. Dorolonda due to
the impact of the COVID-19 pandemic? The approach and method used is
descriptive qualitative. With the results of the study found in KM. Dorolonda,
there has been an implementation of a passenger service pattern by following the
principles of new new living habits due to the impact of COVID-19 guided by a
Circular from the Director General of Transportation and Transportation which
regulates human travel through sea transportation.

So it-.can be concluded that with the enactment of the Circular from the
Directorate General of Transportation, there have been many changes in the
pattern of passenger service which are broadly in the form of restrictions and
prevention of crowds of passengers, this causes-a decrease in the level of comfort
of passengers, the ship provides: various alternative policies that can maintain
passenger comfort as well as add tv, cellphone charger, etc. And on the other
hand, the government also continues to monitor and evaluate the implementation
of the rules in the field. The researcher's advice is for ship operators to make free
wifi on board and for further researchers to be ready for data collection

Keywords: Analysis, service, passengers, Corona Virus Disease
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasar pengalaman peneliti selama di KM. Dorolonda yang mana
adalah kapal milik negara yang dioperasikan oleh salah satu Badan Usaha
Milik Negara yaitu PT. Pelayaran- Nasional Indonesia (PT. PELNI), telah
banyak dilakukan penyesuaian dan perubahan terkait pelayanan penumpang di
atas KM. Dorolonda, khususnya pada saat ini karena pandemi COVID-19
yang sedang mewabah. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Perhubungan
telah mengupayakan beragam cara demi menjaga pelayanan masyarakat agar
tetap-nyaman dan prima seperti dengan menerbitkan peraturan-peraturan yang
mengatur mengenai perjalanan orang melalui berbagai jalur, baik itu jalur
darat, laut, udara, maupun perkeretaapian. Peneliti mengalami secara langsung
setiap situasi- perkembangan yang terjadi di-KM. Dorolonda selama pandemi
ini berlangsung. Bagaimana peraturan-peraturan yang secara garis besar
menerapkan prosedur kesehatan di atas kapal int cukup mempengaruhi banyak
hal sehingga membuat Peneliti cukup tertarik untuk mengamatinya secara
lebih jauh. Hal ini menjadi dasar Peneliti untuk menyusun penelitian yang
berjudul “Analisis Pelayanan Penumpang KM. Dorolonda yang terdampak
pandemi COVID-19”.

Di sisi lain untuk menyikapi terjadinya pandemi COVID-19, Pemerintah
Indonesia telah mengambil beragam tindakan khusus dan tegas sebagai upaya

untuk memutus rantai penyebarannya dengan membentuk Satgas penanganan



COVID-19 yang terdiri dari komponen gabungan dan terintegrasi dari
berbagai instansi terkait, seperti Kemenko bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Dalam Negeri,
Kementerian Luar Negeri, Kementerian Perhubungan, Kementerian
Komunikasi dan Informatika, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
Kementerian Agama, Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Kepolisian
Republik Indonesia, - Tentara - ~Nasional - -Indonesia, dan Kantor Staf
Kepresidenan. Dengan terbentuknya satuan tugas ini- menjadi awal mulai
terbitnya semua peraturan-peraturan di tengah masyarakat khususnya
mengenai COVID-19 di berbagai Kementerian ataupun Lembaga terkait.
Melalui Satgas penanganan COVID-19, Pemerintah menerbitkan regulasi-
regulasi untuk mengatur kebiasaan hidup baru yang secara garis besar
membatasi mobilitas masyarakat agar tidak menimbulkan kerumunan dan
keramaian. Terjadi pro dan kontra dari masyarakat yang menyikapi terbitnya
regulasi “dari Satgas penanganan COVID-19. Berbagai sektor mendapat
dampak dari diberlakukannya  peraturan-peraturan yang diterbitkan dan
selanjutnya lebih kita kenal dengan Surat Edaran dari Satgas penanganan
COVID-19. Setiap Surat Edaran oleh Satgas COVID-19 ini akan selalu diikuti
dengan diterbitkannya Surat Edaran di jajaran Kementerian dan Lembaga
terkait sebagai wujud atau bentuk dari penyesuaian dan pelaksanaan dari Surat
Edaran Satgas penanganan COVID-19 itu sendiri.

Banyak dampak yang timbul di tengah masyarakat, baik dampak yang
bisa dimaklumi maupun dampak yang terbilang cukup serius, yaitu seperti

terpengaruhnya ekonomi bangsa dari berbagai skala baik mikro maupun



makro ataupun menurun drastisnya angka perjalanan perpindahan orang baik
dari matra darat, laut, udara maupun perkeretaapian. Dari berbagai dampak
yang timbul, salah satu sektor yang terkena dampak serius adalah sektor
transportasi.

Kementerian Perhubungan Republik Indonesia pun turut mengambil
sikap dengan mengeluarkan regulasi-regulasi baru sebagai tindak lanjut dari
Surat Edaran Satgas penanganan. COVID-19. Masing-masing Direktorat
Jenderal dalam jajaran Kementerian Perhubungan Republik Indonesia telah
mengatur tata cara dalam bertransportasi dengan mengikuti protokol kesehatan
yang telah ditetapkan oleh Satgas penanganan COVID-19, baik dari Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, Direktorat Jenderal Perhubungan  Udara,
Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, maupun Direktorat Jenderal
Perhubungan Perkeretaapian mereka menerbitkan Surat Edaran yang mengatur
tata cara orang dalam bepergian dalam situasi COVID-19 seperti saat ini.
Surat Edaran yang ‘dikeluarkan ini terus mengalami perkembangan dengan
diterbitkannya Surat Edaran yang baru lagi sebagai bentuk penyesuaian atau
adaptasi terhadap situasi COVID-19 yang terus berkembang atau berubah
secara dinamis.

Secara global, sejak virus COVID-19 ini merebak menjadi wabah yang
mengerikan di seluruh penjuru dunia, hal ini pun praktis menjadi masalah
yang sangat serius bagi dunia internasional karena tentunya akan memberi
dampak negatif terhadap berbagai sektor kehidupan sehingga para ahli pun
mulai mempelajari tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan COVID-19,

dimulai dari setiap penyebab terjadinya virus ini, lalu cara virus ini ditularkan,



cara virus ini menginfeksi orang, gejala yang timbul, cara menekan
penyebaran virus ini, berbagai mutasi virus yang terjadi dan bahkan hingga
vaksin untuk memperkuat imun tubuh pun mulai santer diperbincangkan.

Gejala virus terhadap orang yang terinfeksi adalah cukup beragam, mulai
dari demam tinggi, sesak nafas, tidak bisa merasakan rasa makanan, batuk
ringan sampai batuk berat, kehilangan rasa bau, lemas, dan bahkan adapula
orang yang tidak terdeteksi gejalanya (OTG) sama sekali padahal telah
terinfeksi COVID-19. Dewasa ini bahkan ditemukannya mutasi dari virus
COVID-19 seperti COVID-19 varian delta dan COVID-19 varian omicron.
Terjadinya perbedaan gejala di setiap mutasi virus tersebut bergantung dari
sistem kekebalan orang yang diindikasikan telah terinfeksi oleh COVID-19 itu
sendiri.

Awalnya COVID-19 sendiri memiliki resiko kematian yang cukup
mengkhawatirkan bagi semua orang di dunia, terbukti semenjak merebaknya
wabah COVID-19 di setiap harinya banyak bermunculan berita baik di laman
cetak maupun digital yang menginformasikan tentang kematian-kematian
orang secara mendadak dengan skala yang cukup besar dan dalam waktu yang
sangat singkat. “Ada 53,1 persen mengatakan sangat percaya dan cukup
percaya dan 43,3 persen menyatakan kurang percaya dan tidak percaya sama
sekali,” kata Direktur Eksekutif Charta Politika Indonesia Yunarto Wijaya,
pada hari Kamis, 12 Agustus 2021.

WHO sebagai badan kesehatan terbesar dunia pun secara resmi

mendefinisikan COVID-19 sebagai penyakit menular yang disebabkan oleh



jenis corona virus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang
disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan,
Tiongkok, bulan Desember 2019. COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah
pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia, sebagaimana dari
laman resmi World Health Organization (WHO) yaitu

https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/ga-for-public.

Menurut laman situs - World  Health” ‘Organizaation (WHO) tersebut,
penyebaran virus corona yang utama adalah melalui percikan air ludah dari
penderita COVID-19. Jika seseorang berada dalam jarak dekat saat penderita
bersin, batuk atau berbicara, maka virus berpotensi menular ke orang di
sekelilingnya.

Di sisi lain bangsa Indonesia ini seolah-memiliki beban dan keharusan
dengan - musti - membuktikan kedaulatan atas kepemilikan pulau yang
berjumlah lebih dari 17.000 yang dikutip dari Jurnal Kajian Lemhanas RI edisi
31. Seluruh elemen masyarakat Indonesia harus dilindungi dari berbagai
ancaman, baik ancaman ekonomi, ancaman- pertahanan, maupun ancaman
kesehatan seperti diantaranya termasuk hadirnya ancaman wabah pandemi
COVID-19 ini. Ditambah dengan kondisi geografis Negara Indonesia dengan
wilayah laut yang cukup luas sehingga hal ini tentu menjadikan moda
transportasi laut memegang peranan yang sangat vital dalam membangun
konektivitas ekonomi bangsa apalagi di tengah hiruk pikuk usaha Pemerintah
Republik Indonesia untuk menanganani pandemi COVID-19 ini. Masalah ini

tentunya tidak bisa dianggap remeh oleh bangsa kita, khususnya karena


https://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public

bangsa Indonesia ini dikenal oleh seluruh dunia sebagai negara kepulauan dan
juga sebagai negara maritim yang kuat.
. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu batasan mengenai objek penelitian
yang akan diteliti secara lebih detail, sehingga penelitian diharapkan tidak
mengalami pembahasan yang melebar atau keluar dari topik pembahasan
sehingga justru akan-mempersulit pembaca dalam memahami penelitian ini.
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada analisis dari efektifitas dan
dampak-dampak yang timbul serta usaha maupun evaluasi dalam penerapan
regulasi-regulasi yang diterbitkan Pemerintah terkait pencegahan COVID-19

di KM. Dorolonda yang berdampak pada pelayanan penumpang.

—Rumusan Masalah

Selama melakukan penelitian-di KM. Dorolonda, peneliti yang turut
mengalami setiap perkembangan COVID-19 di KM. Dorolonda menemukan
beberapa masalah yang cukup menarik, dan setelah peneliti telaah lebih jauh
serta hasil dari konsultasi dengan beberapa responden termasuk diantaranya
perwira dari KM. Dorolonda selaku pembimbing selama penelitian, maka
peneliti berhasil merumuskan menjadi beberapa masalah mendasar.
Berdasarkan dari permasalahan yang berhasil dirumuskan dengan berpedoman
pada fakta dan data yang ada, Peneliti mengidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Apa dampak yang ditimbulkan dari kondisi pandemi COVID-19 terhadap

pelayanan penumpang KM. Dorolonda?



2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pelayanan
penumpang KM. Dorolonda karena dampak dari pandemi COVID-19?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui dampak yang terjadi terhadap pelayanan penumpang di atas
KM. Dorolonda di tengah pandemi COVID-19.

2. Mengetahui upaya -yang dilakukan - untuk = meningkatkan pelayanan

penumpang KM. Dorolonda karena dampak dari pandemi COVID-19.

. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Menambah literatur tentang pengetahuan mengenai penerapan
kebiasaan baru di atas kapal yang terdampak kondisi pandemi COVID-19,
khususnya terhadap pelayanan kapal penumpang. Hasil penelitian ini dapat
memberikan. referensi pengetahuan mengenai pandemi COVID-19 dan
cara-cara melaksanakan kebiasaan baru sesuai dengan regulasi-regulasi
yang ada serta penerapannya di atas kapal sebagai upaya memutus rantai
penularan COVID-19.
2. Manfaat Praktis
Sebagai panduan praktis mendukung pemerintah dalam usaha
memutus rantai penularan COVID-9, khususnya di atas KM. Dorolonda
agar pelayanan kepada penumpang tetap professional, prima dan membuat

penumpang tetap merasa aman.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Analisis
Pengertian analisis menurut Peter Salim dan Yenni Salim (2002:4)
antara lain adalah sebagai berikut:

a. Analisis adalah upaya dari penyelidikanterhadap suatu peristiwa
(perbuatan, karangan dan sebagainya) ~sebagai usaha dalam
mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya,
dan sebagainya).

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian,
penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk
mendapatkan pengertian. yang tepat dengan pemahaman secara
keseluruhan.

c. Analisis' adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan
sebagainya setelah ditelaah secara seksama.

d. Analisis adalah proses pemecahan suatu masalah yang dimulai dengan
dilakukannya hipotesis (dugaan dan sebagainya) sampai terbukti
kebenarannya melalui beberapa kepastian (pengamatan, percobaan,
dan sebagainya).

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam
bagian-bagiannya berdasarkan metode konsisten untuk mencapai

pengertian tentang prinsip dasar sehingga didapatkan suatu



2.

3.

4.

5.

kesimpulan.

Pelayanan

Pengertian pelayanan menurut Mahmoedin (2010:2) adalah suatu
aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat mata yang
terjadi sebagai akibat adanya interaksi antara konsumen dengan karyawan
atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan
yang dimaksud untuk memecahkan permasalahan konsumen/pelanggan.
Kapal

Pengertian kapal menurut UU Nomor 17 Tahun 2008 tentang
pelayaran adalah kendaraan air dalam bentuk dan jenis tertentu yang
digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik
atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis,
kendaraan di bawah permukaan air serta alat apung dan bangunan
terapung yang tidak berpindah-pindah.
Kapal Penumpang

Pengertian-_kapal penumpang menurut Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 115 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Pengangkutan Kendaraan di Atas Kapal adalah kapal yang
dibangun dan dikonstruksikan serta mempunyai fasilitas akomodasi untuk
mengangkut penumpang lebih dari 12 (dua belas) orang. Hal inilah yang
membedakan kapal penumpang dengan kapal-kapal barang.
Penumpang

Pengertian penumpang menurut Peraturan Menteri Perhubungan

Republik Indonesia Nomor PM 115 Tahun 2016 tentang Tata Cara
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Pengangkutan Kendaraan di Atas Kapal adalah semua orang selain
Nakhoda dan awak kapal atau orang lain yang bekerja atau melakukan
kegiatan di atas kapal dalam kapasitasnya yang berkaitan dengan
kepentingan kapal termasuk anak yang berumur kurang dari 1 (satu)

tahun.

6. Adaptasi

7.

8.

Pengertian adaptasi -menurut ‘A. Aziz Alimul Hidayat (2007:6)
merupakan proses yang menyertai individu dalam merespon perubahan
yang ada di lingkungan dan dapat mempengaruhi tubuh baik secara fisik
maupun psikologi.

Pandemi

Pengertian pandemi menurut Istilah KBBI dimaknai sebagai wabah
yang berjangkit serempak di mana-mana meliputi daerah geografi yang
luas.

Corona Virus Disease 19 (COVID-19)

Menurut Kemenkes R1 (2020), Corona Virus Disease 19 (COVID-
19) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari
gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis Corona Virus
Disease 19 (COVID-19) yang diketahui menyebabkan penyakit yang
dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang
belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab

COVID-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis
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(ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian menyebutkan bahwa
SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke manusia dan
MERS dari unta ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi sumber
penularan COVID-19 ini masih belum diketahui.
Protokol Kesehatan

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2010 tentang Keprotokolan, Keprotokolan adalah serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan aturan dalam acara kenegaraan atau acara resmi
yang meliputi tata tempat, tata upacara, dan tata penghormatan sebagai
bentuk penghormatan kepada seseorang sesuai dengan jabatan dan atau
kedudukannya dalam negara, pemerintahan, atau masyarakat. Sehingga
protokol kesehatan dapat diartikan sebagal suatu tatanan atau aturan

terkait kesehatan dalam mengatur keamanan beraktivitas masyarakat

10. Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) maka terbentuklah suatu badan koordinasi
yang bertanggungjawab langsung kepada Presiden Republik Indonesia.
Tujuan dari gugus tugas ini adalah sebagai koordinator, pengawas, dan
pelaksana dalam rangka mempercepat penanganan COVID-19 dengan
sinergi dari Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah. Dalam
perkembangannya melalui Keputusan Presiden, Gugus Tugas ini terus

mengalami perubahan-perubahan yang mengikuti kondisi pandemi
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COVID-19 pada khususnya di dalam negeri hingga saat ini secara umum
Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 ini lebih dikenal dengan
Satgas Penanganan COVID-19.

11. Surat Edaran

Dalam buku Pedoman Umum Tata Naskah Dinas cetakan Edisi |
Januari 2004 dan Permen PAN & RB Nomor 22 Tahun 2008 yang
diterbitkan oleh Kemenpan, Pengertian Surat Edaran adalah naskah dinas
yang memuat pemberitahuan tentang hal tertentu yang dianggap penting
dan mendesak.

Selanjutnya di Permendagri Nomor 55 Tahun 2010 pasal 1 butir 43
dijelaskan Surat Edaran adalah naskah dinas yang berisi pemberitahuan,
penjelasan dan atau petunjuk cara melaksanakan hal tertentu yang
dianggap penting dan mendesak.

12. Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjenhubla)

Tugas Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjenhubla) dengan

merujuk pada situs web resmi milik Direktorat Jenderal Perhubungan Laut

(https://hubla.dephub.go.id/home/page/68/tugas-dan-fungsi-98) Direktorat

Jenderal Perhubungan Laut (Ditjenhubla) merupakan salah satu Direktorat
di bawah Kementerian Perhubungan Republik Indonesia yang mempunyai
tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi teknis
di bidang perhubungan laut. Serta memiliki fungsi sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan di bidang perhubungan laut.

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang perhubungan laut.


https://hubla.dephub.go.id/home/page/68/tugas-dan-fungsi-98

€.
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Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
perhubungan laut.
Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang
perhubungan laut.

Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perhubungan Laut.

13. Vaksin

Pengertian vaksin dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 42

Tahun 2013, Vaksin adalah antigen berupa mikroorganisme yang sudah

mati, masih hidup tapi dilemahkan, masih utuh atau bagiannya, yang telah

diolah, berupa toksin mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid,

protein rekombinan yang bila diberikan kepada seseorang akan

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit infeksi

tertentu, Dalam berkembangnya waktu, dan di desak oleh keadaan yang

sangat mengkhawatirkan ilmuan-ilmuan -bidang Kesehatan di seluruh

dunia berlomba-lomba untuk menemukan . Vaksin COVID-19. Di

Indonesia sendiri terdapat 9 jenis Vaksin yang telah mendapat emergency

use authorization (EUA) dari BPOM. Vaksin tersebut antara lain:

a.

Sinovac merupakan vaksin COVID-19 pertama di Indonesia yang
mendapat izin penggunaan darurat dari BPOM.

Vaksin COVID-19 Bio Farma adalah vaksin yang dikeluarkan oleh
PT. Bio Farma pada 16 Februari 2021.

AstraZeneca vaksin yang diumumkan BPOM pada 22 Februari 2021

dengan nomor EUA 2158100143A1.
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d. Sinopharm vaksin yang dikeluarkan BPOM dengan nomor EUA
2159000143A2.

e. Moderna vaksin yang mendapat EUA dari BPOM pada Jumat, 2 Juli
2021.

f. Pfizer vaksin yang mendapat EUA dari BPOM pada Jumat, 15 Juli
2021.

g. Sputnik V- BPOM menerbitkan EUA untuk vaksin COVID-19 Sputnik
V. EUA diterbitkan oleh BPOM pada Selasa, 24 Agustus 2021.

h. Janssen BPOM mengumumkan EUA terhadap vaksin COVID-19 yang
diproduksi Johnson & Johnson, yaitu Janssen COVID-19 Vaccine. Ijin
penggunaan darurat untuk vaksin Janssen diumumkan BPOM pada 7
September 2021.

I. Convidecia merupakan vaksin COVID-19 yang diproduksi CanSino,
yaitu Convidecia diumumkan bersamaan dengan vaksin Janssen yaitu
pada 7-September 2021.

Polymerase Chain Reaction (PCR)

Ni Putu Dian Pertiwi, 1.G. Mahardika, dan Ni Luh Watiniasih
(2015:53) menjelaskan bahwa Polymerase Chain Reaction (PCR)
merupakan salah satu metode tes yang digunakan dalam identifikasi suatu
organisme. ldentifikasi secara molekular menggunakan metode berbasis
PCR perlu dilakukan pada ikan karang Famili Pseudochromidae karena
ikan ini mempunyai variasi morfologi warna yang sangat tinggi dan

menyulitkan identifikasi morfologi. Metode amplifikasi DNA untuk
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seluruh spesies ikan anggota famili ini belum banyak dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi optimal untuk
amplifikasi DNA menggunakan metode Polymerase Chain Reaction
(PCR) pada 25 spesies ikan karang anggota famili Pseudochromidae,
yang sebelumnya telah diidentifikasi secara morfologi. Dan saat ini
metode tes Polymerase Chain Reaction (PCR) ini umum digunakan untuk
memeriksa infeksi virus COVID-19 pada manusia.

15. Karantina

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor

HK.01.07/MENKES/4641/2021  tentang Panduan Pelaksanaan,
Pemeriksaan, = Pelacakan, Karantina, Dan Isolasi Dalam Rangka
Percepatan Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) Karantina - adalah upaya memisahkan ' seseorang Yyang
terpapar COVID-19 (baik dari riwayat kontak atau-riwayat bepergian ke
wilayah  yang  telah terjadi transmisi komunitas) meskipun belum
menunjukkan gejala apapun atau sedang dalam masa inkubasi yang
bertujuan untuk mengurangi risiko penularan.

16. Isolasi

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/4641/2021  tentang Panduan Pelaksanaan,
Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina, dan Isolasi dalam Rangka Percepatan
Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

Isolasi adalah upaya memisahkan seseorang yang sakit yang
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membutuhkan perawatan COVID-19 atau seseorang terkonfirmasi
COVID-19, dari orang yang sehat yang bertujuan untuk mengurangi
risiko penularan. Saat ini dikenal juga istilah isolasi mandiri yang
digunakan untuk pasien yang terkonfirmasi COVID-19 untuk mengisolasi
diri di rumahnya sendiri secara pribadi.

17. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Menurut UU Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara, yang selanjutnya disebut BUMN “adalah badan usaha yang
seluruh~atau sebagian besar modalnya dimiliki ‘oleh negara melalui
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang
dipisahkan. Pada penelitian ini akan banyak membahas salah satu BUMN
di bidang transportasi laut yaitu PT. PELNI.

18. Public Service Obligation (PSO)

Menurut -~ Agunan P.  Samosir (2014:411) dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa Public Service Obligation (PSO) adalah bentuk
kewajiban pelayanan umum-atau penugasan yang diberikan negara kepada
lembaga untuk menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Hal ini memberikan pengertian semua biaya dan keuntungan
untuk menyediakan barang dan jasa tersebut dibiayai oleh negara. Dalam
pengoperasian dari KM. Dorolonda adalah salah satu PSO dari

Kementerian Perhubungan.

B. KERANGKA PENELITIAN



17

Untuk mempermudah dan memperjelas para pembaca, maka peneliti
telah membuat kerangka penelitian yang diharapkan bisa memudahkan para
pembaca dalam memahami mengenai dampak yang ditimbulkan dari kondisi
COVID-19 terhadap pelayanan penumpang dan upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan pelayanan penumpang khususnya di KM. Dorolonda yang
secara langsung terdampak pandemi COVID-19, dalam hal ini mengacu pada
tinjauan-tinjauan pustaka dan data-data yang telah Peneliti himpun selama

melaksanakan praktek laut di KM. Dorolonda.



Pelayanan penumpang
dalam kondisi pandemi
COVID-19

Diterbitkan Surat Edaran
dari Direktorat Jendral
Perhubungan Laut tentang
peralanan manusia melalui
jalur laut di masa pandemi

Adanya dampak yang
timbul terhadap pelayanan
penumpang di KM.
Dorolonda karena kondisi
pandemi COVID-19

Upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan
pelayanan penumpang
KM. Dorolonda karena
dampak dari pandemi
COVID-19

Diadakannya pengawasan
dan evaluasi terhadap
penerapan dari Surat

Edaran Dirjenhubla terkait

pelayanan di atas kapal
pada masa pandemi

Terwujudnya pelayanan penumpang yang
optimal dan mendukung pencegahan
penularan COVID-19 dengan berpedoman

Surat Edaran Dirjenhubla
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari uraian pembahasan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut adalah:

1. Dengan adanya pemberlakuan Surat Edaran dari ditjenhubla, maka banyak
terjadi perubahan pola pelayanan penumpang yang secara garis besar
berbentuk pembatasan dan pencegahan kerumunan penumpang hal ini
menyebabkan menurunnya tingkat kenyamanan penumpang.

2. Karena terjadi penurunan kenyamanan pada pelayanan penumpang akibat
adanya perubahan pola pelayanan, maka pihak kapal memberi berbagai
kebijakan alternatif yang sekiranya bisa menjaga kenyamanan penumpang
seperti halnya menambah tv, charger hp, dil. Dan di sisi lain, pemerintah
maupun.-operator kapal juga terus melakukan pengawasan dan evaluasi

terhadap pelaksanaan aturan di atas kapal.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti sengaja memberi batasan dalam
penelitian yang dilakukan yaitu analisis pelayanan penumpang di KM.
Dorolonda yang terdampak pandemi COVID-19. penelitian ini hanya
berfokus pada dampak yang ditimbulkan oleh adanya pandemi COVID-19

dan upaya untuk meningkatkan pelayanan penumpang KM. Dorolonda.

62
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Pembatasan-pembatasan ini sengaja peneliti lakukan supaya jalannya
pembahasan tidak melebar keluar dari fokus penelitian sehingga hasil dari

penelitian diharapkan bisa lebih objektif.

Saran
Selama peneliti melakukan penelitian secara langsung di atas kapal
mengenai analisa pelayanan penumpang KM. Dorolonda yang terdampak
pandemi COVID-19 maka peneliti mengajukan saran sebagi berikut:
1. Bagi pthak operator kapal
Sebaiknya pihak operator kapal dalam hal ini PT. Pelayaran Indonesia
memberikan layanan gratis wifi di atas kapal bagi para penumpang agar
penumpang lebih nyaman dan tidak bosan selama di dalam pelayaran.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat lebih' siap dalam proses
pengumpulan data, agar peneliti tidak kesulitan  saat penyusunan

penelitian.
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http://www.jdih.dephub.go.id/index.php/produk_hukum/timeline/Surat%20Edaran%20Menteri
http://www.jdih.dephub.go.id/index.php/produk_hukum/timeline/Surat%20Edaran%20Menteri
http://www.newssetup.kontan.co.id/news/ada-9-jenis-vaksin-covid-19-yang-digunakan-di-indonesia-apa-saja-efek-sampingnya?page=all
http://www.newssetup.kontan.co.id/news/ada-9-jenis-vaksin-covid-19-yang-digunakan-di-indonesia-apa-saja-efek-sampingnya?page=all
http://www.nasional.kompas.com/read/2021/08/12/21133201/charta-politika-433-persen-responden-tak-percaya-data-covid-19-pemerintah
http://www.nasional.kompas.com/read/2021/08/12/21133201/charta-politika-433-persen-responden-tak-percaya-data-covid-19-pemerintah
http://www.who.int/indonesia/news/novel-coronavirus/qa/qa-for-public
http://www.kemkes.go.id/folder/view/full-content/structure-faq.html

E; PELNI

Name Of Ship
Kind Of Ship
Call Sign
Nationality
Port of Registry
Registry Number
Imo Number
Owner
Operator

Class

Ship Lounching

Gross Tonnage
Netto Tonnage
Leng Over All
Breadth Moulded
Max Draft

Main Machinery

Aux Machinery

Tank Capacity

Spesification of Passenger

Speed Cruising

Lampiran 1

PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA

( PT. PELNI)

SHIP PARTICULARS
M.V. " DORO LONDA"
Passenger Ship
YGQN
Indonesia
JAKARTA
GT. 6022 NO. 1218 / Bd
9226487
Directorate General of Sea Communication
PT. PELNI
BKi
15 Agustus 2000
Jos L Mayer Werf, Papenburg Germany
14,685 GT
4,629 NT
146,50 Mtr
23,40 Mtr
5,90 Mtr
2 KRUPP MAK 8 M 601 C
Out Put 8,520 KW 428 RPM
4 DAIHATSU ENGINES TYPE : 6 DL - 24
Out Put: 882 KW 750 RPM

FO :1.014 TON LO : 84.07 TON
FW ;1131.81 TON BW : 2324.31 TON
1 st Class S Pass. = 12 Persons
1 st Class A Pass. = 36 Persons
1 st Class B Pass. = 56 Persons

Economy Class 2.066 Persons

Total = 2.170 Persons
Crews, Owner, Pilot = 155 Persons
19 Knots

KM. DOROLONDA 1J5\NUARI 2021
NAKHOBR. 0\

CAPT. FAYZI 'DRIJANTON
NRP. 05997

abch



Lampiran 2

PELAYARAN
NASIONAL
INDONESIA

ARHLAR

AMAMAH KOMPETEN HARMONIS
LOYAL AUAPTIF KOLABORATIF

Lampiran Surat Penugasan

Melaksanakan Perjalanan Kapal (Emplooi)

Nomor : 06.15/04/S-B/010/2021
Tanggal 15 Juni 2021
RUTE DAN JADWAL KM. DOROLONDA
VOYAGE. 14.2021
VOYAGE 14.2021
ETA . | ETD

LG DL  Hari | Tanggal | Jam | Hari Tanggal Jam
1 | Tg. Priok Kamis 1-Jul-21 | 12:00 Jum'at 2-Jul-21 15:00
2 | Surabaya Sabtu 3-Jul-21 16:00 Sabtu 3-Jul-21 21:00
3 | Makassar Senin 5-Jul-21 02:00 Senin 5-Jul-21 06:00
4 | Bau-Bau Senin 1 |1 5-Jul-21 20:00 Senin 5-Jul-21 22:00
5 | Namlea Selasa 6-Jul-21 21:00 Selasa 6-Jul-21 23:00
6 | Ambon Rabu 7-Jul-21 04:00 Rabu 7-Jul-21 09:00
7 | Ternate Kamis 8-Jul-21 04:00 Kamis 8-Jul-21 06:00
8 |Bitung -~ Kamis 8-Tul-21 14:00 Jum'at 9-jul-21 19:00
9 | Ternate Sabtu 10-Jul-21 05:00 Sabtu 10-Jul-21 07:00
10 | Ambon Minggu |- 11-Jul-21 02:00 | Minggu | 11-Jul-21 06:00
11—{Namlea Minggu | 11-Jul-21 11:00° | Minggu | 11-Jul-21 13:00
12— Bau-=Bau Senin 12-Jul-21 11:00 Senin 12-Jul-21 13:00
13| Makassar Selasa 13-Jul-21 03:00 Selasa 13-Jul-21 06:00
14| Surabaya Rabu 14-Jul-21 08:00 Rabu 14-Jul-21 12:00

15} Tg. Priok Kamis 15-Jul-21 12:00

VP Operasi Kapal

Penumpang & Perintis

Notes:

- Kepada Nakhoda agar menyampaikan Laporan Perjalanan kapal
( Bagian deck ), tabel silang penumpang & muatan dan kendala
operasional pada setiap akhir voyage kepada:

e Divisi Pemasaran Angkutan Penumpang
(div.pemasaran@pelni.co.id)

e  Divisi Pemasaran Barang Kapal Penumpang dan Perintis
(div.pkb@pelni.co.id & passengerdfeeder.cargo@pelni.co.id)

e  Divisi Operasi Kapal Penumpang & Perintis
(divisiopetasikapal@pelni.co.id)

e  Dusat Reservasi (reservasi@pelni.co.id

PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persaro) ~ Head Office ; J1. Gajai Mada No. 14 Jakarta Pusat, 10130 DKI Jakarta, Indanesla

Telp ! mawmpu|Fax<uz1nsassq1su Email ¢ Infopelni
Call Cantar ; 021162 |




Pewawancara

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Lampiran 3

Salinan Teks Wawancara
: Dyah Puspasari

: Mualim 1 ( Suwisno )

“Selamat pagi cip, izin jika berkenan saya ingin mengajukan
beberapa pertanyaan untuk melengkapi data penelitian saya.
Apakabh cip bersedia?”

“Oh iya det, silakan saja tidak apa — apa”.

“Ini cip, saya amati di kapal kita ini kan ada prosedur kesehatan
yang berlaku karena COVID ~ 19 yang harusnya di ikuti seluruh
awak kapal juga, tapimengapa justru banyak awak kapal yang
saya temui melanggar aturan prokes? Terutama saat embarkasi
ataupun debarkasi.”

“Sebenarnya awak kapal banyak kerepotan dengan keharusan
mengenakan hazmat atau APD selama di Pelabuhan, karena
selain panas rasanya, juga lebih tidak bebas dalam mereka
bergerak. Apalagi sering dijumpai awak kapal tipu — tipu dalam
menggunakan hazmat hanya ketika akan ada audit dari kantor
atau Perhuubungan ya gara — gara gerah itu. Sehingga mereka
sebenarnya enggan mengenakan hazmat atau APD itu sendiri.
Ada juga mereka merasa ceted ketika dilakukan tes PCR/
Antigen, Karena ketika mereka dinyatakan positif mereka akan
dikarantina di kamar teding — teding atau bahkan dipulangkan, ya
apalagi bagi seorang pelaut kalo dipulangkan itu adalah momok
paling mengerikan bagi mereka. Mereka kalo di rumah nggak
dapet gaji untuk keluarganya. Padahal tes rapid tidak hanya akan
reaktif ketika kita terjangkit virus, namun juga ketika kekebalan
daya tahan tubuh kita lemah makan hasil tes rapid kita juga bisa
reaktif, hal ini menimbulkan kecetedan pada awak kapal karena
seolah — olah ini gambling buat mereka.”

“Terimakasih cip atas jawabannya, sangat membantu bagi-saya.|’,
e S



Pewawancara

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Pewawancara :

Salinan Teks Wawancara
: Dyah Puspasari
: Mualim 2 ( Agus )

“Selamat siang ken, izin ken saya ada beberapa pertanyaan yang
ingin saya ajukan untuk melengkapi data penelitian skripsi saya,
apakah second berkenan?”

“Iya det, gemana?”

“Begini ken, saya amati kan ada banyak pelanggaran prokes di
kapal kita ini, nah yang menjadi atensi saya adalah apa yang kita
lakukan untuk setidaknya meningkatkan efektivitas dari aturan
prokes itu sendiri ken?”

“Sebenarnya sudah umum sekali apabila dalam pelaksanaan
suatu aturan itu hampir tidak semuanya berjalan mulus begitu
saja, perlu adanya penekanan — penekanan, pengawasan,
pengawalan dan evaluasi dalam pelaksanaan suatu aturan, seperti
yang kita alami saat ini nih dengan dilaksanakannya aturan —
aturan.dari Perhubungan maupun dariperusahaan tentang aturan
perjalanan orang lewat transportasi laut, itu perlu peran aktif kita
sebagai promotor-ataupun pelaksana di lapangan, karena kita ini
ujung tombaknya dalam pelaksanaannya seperti kita melakukan
sosialisasi dengan pengeras suara, petedangan poster — poster
prosedur kesehatan tentang COVID — 19 di public area kayak di
restoran, ruang — ruang hiburan, dan dimana ada orang ramai —
ramai. Dan kita juga menegur langsung bagi mereka yang
kedapatan melanggar prokes di atas kapal seperti yang kamu tau
sendiri lah. Ya sebelum menegur pastinya kita awak kapal harus
sudah melaksanakan prokes terlebih dahulu dong, mungkin
kurang lebih kaya gitu sih det”

“Terimakasih atas jawabannya ken, sangat membantu untuk
penelitian saya ken” 2O (PERSY




Pewawancara

Narasumber

Pewawancara :

Narasumber

Salinan Teks Wawancara
: Dyah Puspasari
: Mualim 3 ( Rivan )

“Sore ted, izin ted bolehkah saya minta waktu ted sebentar untuk
mengajukan beberapa pertanyaan untuk bahan skripsi saya ted?”

“Iya det, tanya aja, emangnya apa?”

Pewawancara : '

Narasumber

Pewawancara :

“Jadi ini ted, di kapal kita saat ini kan ada pemberlakuan jaga
jarak dan prokes — prokes yang lain juga. Ada nggak ted keluhan
yang disampaikan penumpang karena pemberlakuan prokes yang
ada, misalkan seperti pembatasan akses untuk fasilitas publik?
Lalu sikap kita sebagai awak kapal dalam menanggapi keluhan
penumpang itu seperti apa ya ted?”

“Yaa banyak keluhan dari penumpang, Det; Adanya fasilitas
publik kayak kafetaria, bioskop, atau bahkan restoran itu kan ya
buat hiburan penumpang juga, mereka nggak biasa hidup di
kapal seperti kita ini jadi mereka butuh banget hiburan kayak
gitu. Tapi gara — gara ada COVID — 19 ini akses fasilitas publik
bener — benerdiatur untuk kebaikan mereka juga. Kita awak
kapal ya harus bisa menjelaskan ke penumpang supaya
penumpang juga menerima dengan baik dan bisa kooperatif sama
kita. Jadi suasana di kapal juga bisa kondusif. Ya mau gimana
lagi, bahkan penumpang yang berkerumun aja kita tegur kan.
Demi keselamatan bersama juga di tengah pandemi COVID — 19
ini, Det. Kamu juga bisa ikut menjelaskan ke penumpang supaya
penumpang juga turut mengerti dan memahami maksud dari ini
semua.”

“Hehe, makasih ya ted atas jawabannya, sangat membantu bagi
saya dalam pengerjaan skripsi saya ted.”



Lampiran 4

LAPORAN TES ANTIGEN ABK KM. DOROLONDA

Tanggal Pemeriksaan : 12 / Agustus / 2020

No Nama NRP Jabatan Penyakit yang Diderita Kat_._egmlb_ Yeilow Tindakan
1__ |Capt: Sumarjo Pujo H 06004  [Nakhoda = = Cuti ~ |Surabaya
2  |Bachtiar Barady ~ |06819  |MualimI = Cuti— | Ternate, Halmahera
3 |Muhammad Gantino {07638 - [MualimH Sr = Cuti {Depok, Jawa Barat
4 |Agus'Yuhara ~ 107947 |Mualim Y&> Cuti _ |Jakarta
5 |Sutarsah 04527 Mualim III Sr B Berobat =
6 Dennoerman Sudrajat N 14234 |Mualim III Yr Multivitamin
7 Budi Prastowo 05919 Markonis 1 Multivitamin
8 |Totok Sukarno - -~ |06161  |MarkonisII ! Sidoaro!
9 |GatotRiyadi 06830 'PU'K.;I' A |Semarang
10 [Sahono = @ 105597 [PUKIT Solo
Muslimin 04474 PUK 1

Multivitamin -

Red : Terdapat keluhan/gejala Covid-19 dengan riwayat penyakit komorbid/ Penyakit Penyerta, pernah closed kontak dengan ODP/PDP/+Covid
Yellow : Tidak ada keluhan tapi pernah kontak dengan ODP/PDP/+Covid dan mempunyai riwayat penyakit sebelumnya yang bisa memperberat seperti asma; auto
Green : Tidak ada keluhan, tidak ada riwayat kontak, dan tidak ada penyakit penyerta.

Ridwan Arif Jenang II Dlabetes melltus =
14 |[Teguh Hary Yunianto ~~ |[07958  [Perawat - | [\ [~ F "Sehat = S !
15 |Herman Susilo 07679 Perawat Sehat L Mult|V|tam|n
16  |Pranoboy Sijabat 07858 KKM Sehat Multivitamin
17 |Dita Priyambodo 08628 |Masinis I Sr Sehat Multivitamin
18 |Lugman Hakim 08683 Masinis I Yr Sehat Multivitamin
19  |Sattu Ali NE14236: Masiis TSN O WSl | o BeNSehat. (0 = /F Makassar, Sulsel
20 |Fachrul Azmy N 11671 |Masinis III Sr Sehat Multivitamin
21 |Taufik Hidayat 06602 Masinis TII Yr Sehat Multivitamin
22 |Arifin Napitu 06072 Masinis IV Sr Sehat Multivitamin
23 |Daimul Fais 08687 Masinis IV Yt = Sehat Multivitamin
24  |Sarminto 05312 A. Listrik I Multivitamin
25 |EdyNovrizal - 07868 A. Listrik 1T 7 ¢ Bx L=y Tanjung Pinang
Keterangan o

M — i

lmUI’l




KAPAL
NAKHODA

NRP

FORM CHECKLIST PENGAWASAN PROTOKOL ABK PT PELNI (PERSERO)
DI KAPAL

: KM DOROLONDA
: CAPT. FAUZI INDRIJANTO
: 05997

Lampiran 5

NO NAMA JABATAN | CATATAN | Melakukan Melaksanakan Menerapkan PHBS Menggunakan
. y z . Peralatan Menggunakan Alat
Physical Pemeriksaan Suhu (Pola Hidup Bersih . el
X 7 Makan dan Minum Ibadah Pribadi
Distancing Tubuh Sehat) N
Pribadi
1 |Capt. Fauzi Indrijanto Nakhoda Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
2 |Suwisno Mualim [ Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
3 |NMuhammad Gantino Mualim ii St Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
4 |Goldemar Putra R Mualim II Sr Pc Sehat a Ya Ya Ya Ya
5 |Agus Yuhara Mualim I Yr Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
6 |Dennoeman Sudrajat Mualim III Sr Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
7 |Indra Prakoso Mualim III Yr Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
8 |Totok Sukarno Markonis 1 Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
9 |Budi Prastowo Markonis 1 Pc Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
10 |Gatot Riyadi PUK 1 Sehat
11 |Sr Widodo PUK I Pc Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
12 [Sahono PUK II Sehat Ya Ya Ya Ya Ya
13 |M. Noval Jenang 1 Sehat
14 |Ruslan Kaluku Jenang 11 Sehat Ya Ya Ya Ya
15 |Teguh Hary Yunianto Perawat Sehat Ya Ya Ya Ya
16 |Herman Susilo Perawat Sehat Ya Ya Ya Ya
17 |Pranoboy Sijabat KKM Sehat Ya Ya Ya Ya
18 |Dita Priyambodo Masinis T St Sehat Ya Ya Ya Ya
19 |Lukman Hakim Masinis I Sr Sehat Ya Ya Ya Ya
20 |Fachrul Azmy Masinis I Yr Sehat Ya Ya Ya Ya
21 |Dipo Agung Awaluddin |Masinis II Sehat Ya Ya Ya Ya
22 |Taufik Hidayat Masinis IIT Sehat Ya Ya Ya Ya
23 |Arifin Napitu Masinis III Sr Sehat Ya Ya Ya Ya
24 |Daimul Fais Masinis ITT Yr Sehat Ya Ya Ya Ya
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LD-12

PT PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (Persero)

Daftar yang Wajib Diisi pada Setiap
Diadakan Latihan Penanganan COVID-19 dan Virus lainnya

Nama kapal
Nakhoda
KKM
Mualim I
Mualim 1I
Mualim IIT
Petugas Medis

a. Posisi kapal
Tanggal/waktu/tempat

b. Jika kapal penumpang apakah waktu latihan diberikan pengarahan dan petunjuk — petunjuk kepada para
penumpang terkait pencegahan dan penanganan penularan Corona Virus dan Virus lainnya dikapal ?

c. Langkah-langkah

1. Pastikan crew yang terlibat penanganan menggunakan APD lengkap sesuai Protokol penanganan
Covid-19

Lakukan pemeriksaan sesuai protokol penanganan Covid-19

Pastikan jalan menuju ruang isolasi bebas dari penumpang

Petugas Medis melakukan wawancara dan pemeriksaan terhadap ODP dengan jarak Minimal 1meter
Nakhoda berkoordinasi dengan Management (DPA-QHSSE) dalam penanganan lebih lanjut

Regu penolong (yang terlibat) agar membersihkan diri sesuai protokol kesehatan.

S W A2

d. Catatan latihan

e. Keadaan Alat Pelindung Diri
Peralatan kesehatan penanganan Covid-19 Jumlah Keterangan
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#48% KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
\ g JL. MEDAN MERDEKA BARAT NO. 8 | TELP : (021) 3811308, 3505006 TLX :46116 Menhub IA

JAKARTA 10110 FAX :(021) 3522338 email : pusdatin@dephub.go.id
SMS center : +62.813-111111-05 | home page : www.dephub.go.id

SURAT EDARAN

NOMOR: SE 12 TAHUN 2020
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PERJALANAN ORANG DENGAN TRANSPORTASI
LAUT DALAM MASA ADAPTASI KEBIASAAN BARU MENUJU MASYARAKAT
PRODUKTIF DAN AMAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19)

1. Sehubungan dengan-telah ditetapkannya Surat Edaran Ketua Pelaksana
Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Nomor 7 Tahun 2020 tentang
Kriteria Dan Persyaratan Perjalanan Orang Dalam Masa Adaptasi Kebiasaan
Baru Menuju Masyarakat Produktif dan Aman Corona Virus Disease 2019
(COVID-19), dan diperlukannya , penyesuaian aktifitas perjalanan orang
dengan transportasi ‘Jlaut-untuk pencegahan penyebaran -COVID-19, maka
perlu__ditetapkan /Petunjuk Pelaksanaan = Perjalanan—Qrang Dengan
Transportasi Laut Dalam Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Menuju Masyarakat
Produktif dan Aman Corona Virus Disease 2019 (CQVID-19).

2. Dasar Hukum:

a. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran;

b. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan;

c. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial
Berskala ‘Besar. Dalam Rangka Percépatan Penanganan Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19);

d. Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

e. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana
Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID -19) Sebagai
Bencana Nasional;

f. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2020
tentang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID -19);

g. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 41 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 18 Tahun
2020 tentang Pengendalian Transportasi Dalam Rangka Pencegahan
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

h. Keputusan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13 A
Tahun 2020 Tentang Perpanjangan Status Keadaan Tertentu Darurat
Bencana Wabah Penyakit Akibat Virus Corona Di Indonesia;

i. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020
tentang Panduan Pencegahan Dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) di Tempat Kerja Perkantoran Dan Industri Dalam Mendukung
Keberlangsungan Usaha Pada Situasi Pandemi; dan

- - " ¥
“TingRatRan Keselamatan dan Keamanan Pengguna Jasa Transportast
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j. Surat Edaran Ketua Pelaksana Gugus Tugas Percepatan Penanganan
COVID-19 Nomor 7 Tahun 2020 tentang Kriteria Dan Persyaratan
Perjalanan Orang dalam Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Menuju
Masyarakat Produktif dan Aman Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

3. Pengoperasian transportasi laut dalam masa adaptasi kebiasaan baru menuju
masyarakat produktif dan aman Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), harus
memenuhi Kriteria, yaitu:

a. Penumpang:

1) setiap penumpang bertanggung jawab atas kesehatannya masing-
masing dengan menerapkan protokol kesehatan yang meliputi: jaga
jarak, pakai masker, dan cuci tangan, serta tunduk dan patuh pada
syarat dan ketentuan yang berlaku;

2) setiap penumpang menunjukkan tiket dan boarding pass beserta
dokumen persyaratan perjalanan berupa:

a) identitas diri (KTP atau tanda pengenal lain yang sah); dan

b) surat keterangan uji tes Polymerase Chain Reaction (PCR test)
dengan hasil negatif yang berlaku 77 (tujuh) hari atau surat
keterangan uji Rapid Test dengan hasil non reaktif yang berlaku 3
(tiga) hari pada saat keberangkatan; atau

c) surat keterangan bebas gejala’ seperti  influensa (influenza-like
ilness) yang dikeluarkan oleh Dokter Rumah Sakit/Puskesmas bagi
daerah yang tidak memiliki PCR Test/Rapid Test;

3) bagi penumpang yang berasal dari luar negeri harus melakukan PCR
Test pada saat kedatangan di pelabuhan dalam negeri, bila belum
melaksanakan dan tidak dapat menunjukan surat hasil PCR test dari
negara asal keberangkatan;

4) selama waktu tunggu hasil pemeriksaan PCR test, setiap penumpang
wajib menjalani karantina di tempat akomodasi karantina khusus yang
telah disediakan oleh Pemerintah, atau memanfaatkan akomodasi
karantina (hotel/penginapan) yang telah «mendapatkan sertifikasi
penyelenggaraan akomodasi karantina COVID-19 dari Kementerian
Kesehatan;

5) dokumen persyaratan perjalanan_sebagaimana dimaksud pada angka
2).b) dan 2).c) dikecualikan bagi:

a) Penumpang rutin yang melakukan perjalanan dengan kapal laut
yang melayani pelayaran lokasi terbatas antarpulau atau antar
pelabuhan domestik dalam wilayah satu aglomerasi,

b) Penumpang yang berasal dari luar negeri, yang melakukan
perjalanan dengan kapal laut yang melayani pelayaran lintas
pelabuhan antar negara, apabila Pos Lintas Batas Negara (PLBN)
tidak memiliki- peralatan PCR, wajib melakukan Rapid Test dan
menunjukkan surat keterangan bebas gejala seperti influensa
(influenza-like illness);

c) Penumpang komuter yang melakukan perjalanan dengan kapal laut
yang melayani pelayaran lintas pelabuhan antar negara, saat
melalui Pos Lintas Batas Negara (PLBN) agar menunjukkan surat
keterangan bebas gejala seperti influensa (influenza-like illness) yang
dikeluarkan oleh Dokter Rumah Sakit/Otoritas Kesehatan.




6)

7)

ug=

setiap penumpang yang dinyatakan terdapat gejala penyakit seperti
influensa (influenza-like illness) atau dinyatakan reaktif/positif
terhadap COVID-19 wajib melakukan karantina di akomodasi
karantina yang disediakan oleh Pemerintah, atau karantina mandiri
sesuai dengan protokol penanganan COVID-19 yang diberlakukan oleh
aparat pemerintah daerah setempat;
setiap penumpang diwajibkan mengunduh dan mengaktifkan aplikasi
Peduli Lindungi melalui:
a) Appstore:
https://apps.apple.com/id/app/pedulilindungi/id150460037 4
b) Playstore:
https:/ /play.google.com /store /apps/details?id=com.telkom.tracenc
arei ;

b. Operator Kapal Penumpang:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

mematuhi dan melaksanakan ketentuan yang diatur dalam Surat
Edaran Ketua Pelaksana Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-
19 Nomor 7 Tahun 2020;

melakukan  pemeriksaan kesehatan bebas ' COVID-19 secara rutin
terhadap karyawan, awak kapal ataupun personil operasional lainnya
melalui pelaksanaan uji tes Polymerase Chain Reaction (PCR test) atau
uji-Rapid Test;

menerapkan  protokol kesehatan terhadap karyawan, awak kapal,
ataupun personil operasional lainnya, yang meliputi: jaga jarak, pakai
masker, dan cuei tangan serta tunduk dan patuh pada syarat dan
ketentuan yang berlaku;

menerapkan jaga jarak, pakai masker dan cuci tangan terhadap awak
kapal, personil operasional lainnya ataupun penumpang pada saat
persiapan perjalanan, selama perjalanan dan saat tiba di pelabuhan
tujuan atau pelabuhan debarkasi;

menyiapkan tempat cuci tangan atau penyanitasi tangan (hand
sanitizer) di atas kapal dan penyediaan masker bagi penumpang yang
memerlukan;

melaksanakan pemeriksaan suhu tubuh terhadap awak kapal, personil
operasional lainnya ataupun penumpang pada saat persiapan
perjalanan, selama perjalanan dan saat tiba di pelabuhan tujuan atau
pelabuhan debarkasi,

menyiapkan prosedur tetap penanganan keadaan darurat pada saat
persiapan perjalanan, selama perjalanan dan saat tiba di pelabuhan
tujuan atau pelabuhan debarkasi;

memastikan calon penumpang memenuhi dokumen persyaratan
perjalanan sebelum diberikan tiket atau dokumen angkutan;
melakukan layanan pemesanan tiket (reservation) bagi Calon
Penumpang pada Kantor Pusat maupun Kantor Cabang baik offline
maupun online dan dilarang melakukan kenaikan tarif;

10) menerapkan jaga jarak (physical distancing) dan melakukan

pengendalian jumlah antrian apabila terjadi antrian calon penumpang
pada loket pelayanan tiket di kantor pusat maupun cabang;

11) melayani proses refund/reroute/reschedule bagi penumpang yang gagal

berangkat, tanpa dikenakan biaya tambahan; dan
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al)

12) pelaksanaan reroute atau reschedule pelayaran penumpang berlaku

untuk 1 (satu) kali pemesanan dalam kurun waktu 1 (satu) tahun;

Operator Terminal Penumpang:

1)

2)

3)

8)

mematuhi dan melaksanakan ketentuan yang diatur dalam Surat
Edaran Ketua Pelaksana Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-
19 Nomor 7 Tahun 2020;

melakukan pemeriksaan Kkesehatan bebas COVID-19 secara rutin
terhadap karyawan ataupun personil operasional lainnya melalui
pelaksanaan uji tes Polymerase Chain Reaction (PCR test) atau uji Rapid
Test,

menerapkan protokol kesehatan yang meliputi: jaga jarak, pakai
masker, dan cuci tangan serta tunduk dan patuh pada syarat dan
ketentuan yang berlaku;

menyiapkan tempat ‘cuci tangan. atau penyanitasi tangan (hand
sanitizer) pada lokasi pintu keluar dan/atau masuk terminal
penumpang di pelabuhan, serta penyediaan masker bagi yang
memerlukan;

menyediakan sarana pengecekan (check point) dan melaksanakan
pengecekan pada akses “utama keluar dan/atau masuk terminal
penumpang di pelabuhan;

melaksanakan pemeriksaan suhu tubuh terhadap setiap orang pada
saat akses keluar/masuk pelabuhan;

menyiapkan prosedur tetap penanganan keadaan. darurat pada
terminal penumpang di pelabuhan; dan

menyediakan akomodasi karantina khusus di pelabuhan.

Syahbandar pada pelabuhan embarkasi dan/atau, pelabuhan debarkasi
agar senantiasa melakukan tindakan pengawasan antara lain namun tidak
terbatas pada hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

mematuhi ‘dan ‘melaksanakan ketentuan /yang diatur dalam Surat
Edaran Ketua Pelaksana Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-
19 Nomor 7 Tahun 2020;

menerapkan pendisiplinan protokol kesehatan COVID-19 yang meliputi
antara lain: jaga jarak, pakai masker, dan cuci tangan,;

dalam melakukan ' pendisiplinan protokol kesehatan COVID-19
tersebut, dilakukan Syahbandar bersama-sama dengan unsur
Penyelenggara Pelabuhan, Kantor Kesehatan Pelabuhan, Polisi, TNI,
Pemerintah Daerah, Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19
Daerah, Operator Terminal dan instansi terkait lainnya;

Syahbandar menunjuk Petugas untuk melakukan pengawasan dan
pengendalian terhadap pelaksanaan Surat Edaran ini dilengkapi
dengan Alat Pelindung Diri (APD);

Syahbandar sesuai dengan kewenangannya berhak menghentikan
dan/atau melakukan pelarangan perjalanan penumpang atas
pelanggaran terhadap pelaksanaan Surat Edaran ini dan/atau
ketentuan peraturan perundangan-undangan;




5.

6) melakukan pengawasan kekarantinaan terhadap penumpang yang
dinyatakan terdapat gejala penyakit seperti influensa (influenza-like
illness) atau dinyatakan reaktif/positif terhadap COVID-19 pada
akomodasi karantina yang disediakan di pelabuhan;

7) bagi penumpang yang gagal berangkat maka Petugas yang ditunjuk
mengarahkan penumpang ke pihak Operator Kapal untuk segera
melakukan proses refund/reroute/reschedule tanpa dikenakan biaya
tambahan; dan

8) melakukan penegakan hukum sesuai dengan kewenangan atas
tindakan pelanggaran dan pengenaan sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

4. Para Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama, Otoritas Pelabuhan Utama,
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan Khusus Batam, dan Unit Penyelenggara Pelabuhan agar
menyampaikan dan -mensosialisasikan ‘Surat Edaran ini kepada para
pemangku kepentingan,; instansi pemerintah daerah, Gugus Tugas Percepatan
Penanganan COVID-19 Daerah dan masyarakat pengguna transportasi laut di
wilayah kerja’ masing-masing, melakukan koordinasi dan melaksanakan
ketentuan serta pengawasan terhadap pelaksanaan Surat Edaran ini.

5. Dengan ditetapkannya Surat Edaran ini maka Surat Edaran Direktur Jenderal
Perhubungan Laut Nomor SE 21 Tahun 2020 dan Surat Edaran Direktur
Jenderal Perhubungan’ Laut Nomor SE 23 Tahun 2020 dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

6. Surat Edaran ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan
ditetapkannya Keputusan Presiden yang mengakhiri Keputusan Presiden
Nomeor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

7. Surat Edaran ini sewaktu-waktu dapat diubah dan dilakukan perbaikan
sesuai dengan kajian epidemiologi COVID-19 dari instansi yang berwenang.

8. Demikian disampaikan, untuk dapat dilaksanakan dengan penuh tanggung
jawab.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 8 Juni 2020

ENTERI PERHUBUNGAN
NRQERAL PERHUBUNGAN LAUT
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Kepada:

Para Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama;

Para Kepala Kantor Otoritas Pelabuhan Utama;

Para Kepala Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas I - 1V;
Kepala Kantor‘Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam:;

Para Kepala Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I — III; dan

oy G es B b E

Para Operator Sarana dan Prasarana Transportasi Laut.

SURAT EDARAN

NOMOR: SE 72 TAHUN 2021
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PERJALANAN ORANG DALAM NEGERI DENGAN
TRANSPORTASI LAUT PADA MASA PANDEMI CORONA VIRUS DISEASE
2019 (COVID-19)

1. Latar Belakang
Sehubungan dengan telah ditetapkannya Adendum Surat Edaran Ketua
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Nomor 17 Tahun 2021 tentang
Ketentuan Perjalanan Orang Dalam Negeri Pada Masa Pandemi Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19), maka perlu ditetapkan Petunjuk
Pelaksanaan Perjalanan Orang Dalam Negeri dengan Transportasi Laut

Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).



2a

Maksud dan Tujuan

a. Meningkatkan penerapan protokol kesehatan yang lebih ketat

terhadap pelaku perjalanan menggunakan moda transportasi di dalam
negeri pada masa pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);
Mencegah terjadinya penyebaran dan peningkatan penularan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19); dan

Melakukan pembatasan pelaku perjalanan dalam negeri dengan moda
transportasi laut yang melakukan pelayaran antar pelabuhan di

wilayah yang menerapkan PPKM Level 1, Level 2, Level 3 atau Level 4.

Ruang lingkup Surat Edaran ini adalah :

a.
b.

Co

Protokol Kesehatan Umum;

Protokol Kesehatan terhadap Pelaku Perjalanan Dalam Negeri;
Protokol “Kesehatan terhadap Nakhoda  dan Awak Kapal yang
melakukan tugas pelayaran di Dalam Negeri;

Pemantauan, Pengendalian. dan  Evaluasi ' COVID-19 dengan

menggunakan aplikasi PeduliLindungi.

Dasar Hukum :

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,
Undang-Undang Nomor 6. Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19);

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2020 tentang Komite Penanganan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan Pemulihan Ekonomi
Nasional,

Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana Non Alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID -

19) Sebagai Bencana Nasional,



g. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 tentang Pedoman
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Rangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID -19);

h. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 18 Tahun 2020 tentang
Pengendalian Transportasi Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 41 Tahun 2020;

i. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2021 tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4. Level 3 dan
Level 2 Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Jawa dan Bali;

j. Instruksi Menteri Dalam -Negeri Nomor 40 Tahun 2021 tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4 Corona Virus
Disease 2019 di Wilayah Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Nusa
Tenggara, dan Papua;

k. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2021 tentang
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3, Level 2 dan
Level 1 serta Mengoptimalkan Posko Penanganan Corona Virus Disease
2019 di Tingkat Desa dan Kelurahan Untuk Pengendalian Penyebaran
Corona Virus Disease 2019;

l. Adendum Surat Edaran Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-19
Nomor 17 Tahun 2021 tentang Ketentuan Perjalanan Orang Dalam

Negeri Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).

Isi Edaran
a. Protokol Kesehatan Umum bagi pelaku perjalanan penumpang dalam
negeri, berupa:

1) Mematuhi protokol kesehatan 6M, yaitu: memakai masker,
mencuci tangan dengan sabun di air mengalir, menjaga jarak,
menjauhi kerumunan, mengurangi mobilitas, dan menghindari
makan bersama;

2) penggunaan masker wajib dilakukan dengan benar menutupi
hidung dan mulut;

3) jenis masker yang digunakan oleh pelaku perjalanan adalah

masker kain minimal 3 (tiga) lapis atau masker medis;



4)

5)

tidak diperkenankan untuk berbicara satu arah maupun dua arah
melalui telepon ataupun secara langsung sepanjang perjalanan;
dan

tidak diperkenankan wuntuk makan dan minum sepanjang
perjalanan bagi perjalanan yang kurang dari 2 (dua) jam,
dan/atau pelayaran antar pelabuhan dalam wilayah yang
menerapkan PPKM Level 4, terkecuali bagi individu yang wajib
mengkonsumsi obat dalam rangka pengobatan yang jika tidak
dilakukan dapat membahayakan keselamatan dan kesehatan

orang tersebut.

b. Protokol Kesehatan terhadap penumpang kapal laut:

1)

2)

3)

penumpang kapal laut yang akan melakukan perjalanan dari

dan/atau ke pelabuhan di-wilayah yang menerapkan PPKM Level 4

dan/atau Level 3, wajib menunjukkan:

a} kartu vaksin pertama; dan

b) surat keterangan hasil negatif RT-PCR Test yang pengambilan
sampelnya-diambil dalam kurun waktu maksimal 2x24 jam
sebelum keberangkatan atau hasil negatif Rapid Test Antigen
yang pengambilan sampelnya diambil dalam kurun waktu
maksimal .« 1x24 - jam “atau di “ pelabuhan  sebelum
keberangkatan.

penumpang kapal laut yang akan melakukan perjalanan dari

dan/atau ke pelabuhan di wilayah yang menerapkan PPKM Level 2

dan/atau Level 1, wajib menunjukkan surat keterangan hasil

negatif RT-PCR Test yang pengambilan sampelnya diambil dalam

kurun waktu maksimal 2x24 jam sebelum keberangkatan atau

hasil negatif Rapid Test Antigen yang pengambilan sampelnya

diambil dalam kurun waktu maksimal 1x24 jam atau di pelabuhan

sebelum keberangkatan.

penumpang kapal laut yang akan melakukan perjalanan lintas

wilayah yang menerapkan PPKM dengan level yang berbeda, maka

wajib memenuhi ketentuan persyaratan perjalanan pada wilayah

yang menerapkan PPKM Level tertinggi.



4) penggunaan dokumen persyaratan perjalanan sebagaimana
dimaksud pada angka 1) dan angka 2) tidak berlaku bagi
penumpang kapal laut yang akan melakukan perjalanan di
wilayah perintis, daerah 3TP (Tertinggal, Terdepan, Terluar dan
Perbatasan), dan pelayaran terbatas, dan dilaksanakan
berdasarkan kebijakan sesuai kondisi daerah masing-masing.

5) penumpang kapal laut usia di bawah 12 (dua belas) tahun dibatasi
untuk sementara;

6) penumpang yang menunjukkan gejala indikasi COVID-19
walaupun berdasarkan surat keterangan RT-PCR Test atau Rapid
Test Antigen menunjukkan hasil negatif, maka penumpang tidak
diperkenankan melanjutkan perjalanan dan diwajibkan untuk
melakukan tes diagnostik RT-PCR serta isolasi mandiri selama
waktu tunggu hasil pemeriksaan;

7) penumpang dengan kepentingan khusus medis yang tidak/belum
divaksin dengan alasan medis berdasarkan keterangan dari dokter
spesialis dapat melakukan perjalanan dengan menunjukkan surat
keterangan hasil negatif RT-PCR Test yang sampelnya diambil
dalam kurun waktu maksimal 2 x 24 jam sebelum keberangkatan,
atau - Rapid Test Antigen yang sampelnya. diambil dalam kurun
waktu maksimal 1 x 24 jam sebelum keberangkatan, sebagai
persyaratan melanjutkan perjalanan;

8) penumpang ' kapal ; laut wajib menggunakan aplikasi

PeduliLindungi sebagai syarat melakukan perjalanan.

c. Protokol Kesehatan terhadap nakhoda dan awak kapal laut:
1) nakhoda dan awak kapal yang akan bergabung ke kapal (sign on)
di seluruh pelabuhan di wilayah Indonesia, diwajibkan
menunjukkan:
a) surat keterangan hasil negatif Rapid Test Antigen yang
pengambilan sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal
1x24 jam atau di pelabuhan, pada wilayah yang menerapkan

PPKM Level 2 dan Level 1; atau



b)

c)

Kartu Vaksin, dan surat keterangan hasil negatif RT-PCR Test
yang pengambilan sampelnya diambil dalam kurun waktu
maksimal 2x24 jam sebelum bergabung ke kapal, atau surat
keterangan hasil negatif Rapid Test Antigen yang pengambilan
sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal 1x24 jam
atau di pelabuhan, pada wilayah yang menerapkan PPKM Level
4 dan Level 3; dan

tidak diwajibkan melakukan karantina.

2) nakhoda dan awak kapal yang akan meninggalkan kapal (sign off)

di

seluruh — pelabuhan —di'~wilayah Indonesia, diwajibkan

menunjukkan:

a)

c)

surat keterangan hasil negatif Rapid Test Antigen yang
pengambilan sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal
1x24 jam atau di pelabuhan, pada wilayah yang menerapkan
PPKM Level 2 dan Level 1; atau

surat keterangan hasil negatif RT-PCR Test 'yang pengambilan
sampelnya diambil dalam kurun waktu maksimal 1x24 jam
segera setelah turun dari kapal, atau surat keterangan hasil
negatif Rapid Test Antigen yang pengambilan sampelnya
diambil dalam kurun waktu maksimal 1x24 jam atau di
pelabuhan, pada wilayah yang menerapkan PPKM Level 4 dan
Level 3; dan

tidak diwajibkan melakukan karantina.

3) nakhoda dan awak kapal yang sedang bertugas di atas kapal, dan

4)

tidak menunjukkan gejala indikasi COVID-19 diperkenankan

melanjutkan perjalanan dan tidak diwajibkan untuk melakukan

tes diagnostik RT-PCR atau Rapid Test Antigen.

dalam hal ditemukan nakhoda dan awak kapal dengan gejala

indikasi COVID-19 maka harus menjalani isolasi di ruangan

terpisah di atas kapal sampai dengan pelabuhan berikutnya, dan

dilanjutkan dengan pemeriksaan Rapid Test Antigen.



S)

dalam hal hasil pemeriksaan Rapid Test Antigen sebagaimana
dimaksud pada butir 4) menunjukkan hasil positif, maka
dilakukan tes diagnostik RT-PCR kepada nakhoda dan awak kapal;
Dalam hal hasil pemeriksaan tes diagnostik RT-PCR sebagaimana
dimaksud pada butir 5) menunjukkan hasil positif, maka nakhoda
dan awak kapal mendapatkan perawatan di RS dengan biaya
sepenuhnya ditanggung oleh Perusahaan Pelayaran dan dilakukan
penggantian nakhoda dan awak kapal;

nakhoda dan awak kapal lainnya tetap dapat melanjutkan
perjalanan dan dilakukan penggantian awak kapal di pelabuhan
berikutnya.

Nakhoda dan awak kapal laut wajib menggunakan aplikasi
PeduliLindungi sebagai syarat melakukan sign on dan sign off di

pelabuhan.

d. bagi nakhoda dan awak kapal yang bekerja di atas kapal yang

mengangkut barang logistik atau barang lainnya dihimbau untuk

melakukan vaksinasi sesuai ketersediaan di pelabuhan.

e.—Ketentuan bagi Perusahaan Pelayaran:

1)

2)

melakukan: edukasi dan sosialisasi kepada awak kapal dan
penumpang _terkait —protokol. kesehatan  sesuai dengan
Adendum Surat Edaran Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-
19 Nomor 17 Tahun 2021 tentang Ketentuan Perjalanan Orang
Dalam Negeri Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

menggunakan aplikasi PeduliLindungi untuk memeriksa hasil RT-
PCR Test atau Rapid Test Antigen yang hasilnya menunjukkan
negatif dan sudah melakukan vaksinasi dosis pertama atau dosis
lengkap bagi setiap awak kapal dan penumpang sewaktu
melakukan check in;

menyiapkan prosedur tetap penanganan keadaan
darurat/contingency plan pada perusahaan pelayaran yang

terintegrasi dengan kapal;



4)

5)

6)

9)

menyediakan tempat cuci tangan atau penyanitasi tangan

(handsanitizer), masker dan alat pelindung diri di atas kapal;

melakukan sterilisasi kapal melalui penyemprotan disinfektan:

a) bagi kapal yang melakukan pelayaran di wilayah yang
menerapkan PPKM Level 2 dan Level 1, disinfektan dilakukan
setelah debarkasi;

b) bagi kapal yang melakukan pelayaran di wilayah yang
menerapkan PPKM Level 3, disinfektan dilakukan setelah
debarkasi dan setiap 24 (dua puluh empat) jam; atau

c) bagi kapal yang melakukan pelayaran di wilayah yang
menerapkan PPKM: Level 4, disinfektan dilakukan setelah
debarkasi dan setiap 12 (dua belas) jam.

melakukan pembatasan kapasitas penumpang:

a) 'paling banyak 50 % (lima puluh persen) dari kapasitas total di
kapal, di wilayah yang menerapkan PPKM Level 4;

b) paling banyak 70 % (tujuh puluh persen) dari kapasitas total di
kapal, di wilayah yang menerapkan PPKM Level 3;-atau

c). paling banyak 100 % (seratus persen) dari kapasitas total di
kapal, di wilayah yang menerapkan PPKM Level 2 dan Level 1
dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat.

kapal laut yang akan melakukan perjalanan lintas pelabuhan

antar wilayah yang menerapkan PPKM dengan level yang berbeda,

maka pembatasan kapasitas penumpang mengikuti ketentuan
pembatasan kapasitas penumpang pada wilayah yang menerapkan

PPKM Level tertinggi.

melakukan Rapid Test Antigen bagi nakhoda dan awak kapal

secara periodik khususnya apabila terindikasi adanya gejala

COVID-19;

menyediakan ruang isolasi mandiri sementara di kapal untuk

mengakomodasi penumpang/awak kapal yang memiliki indikasi

gejala COVID-19;



10) dalam hal hasil Rapid Test Antigen sebagaimana dimaksud butir 7)
positif, maka nakhoda dan awak kapal diwajibkan untuk
melakukan RT-PCR Test;

11) melakukan penggantian nakhoda dan awak kapal yang gagal
melaksanakan tugas pelayaran setelah hasil RT-PCR Test
sebagaimana dimaksud butir 9) dinyatakan positif;

12) menanggung keseluruhan biaya RT-PCR Test atau Rapid Test
Antigen bagi awak kapal dan biaya-biaya yang diperlukan guna
perawatan bagi awak kapal sesuai dengan protokol Kesehatan
yang ditetapkan pemerintah,

13) melayani proses refund/reroute/reschedule bagi penumpang yang
gagal ‘berangkat, tanpa dikenakan * biaya tambahan, dan
pelaksanaan  reroute -atau reschedule pelayaran penumpang
berlaku untuk 1 (satu) kali pemesanan dalam kurun waktu 1
(satu) tahun; dan

14) melaporkan  pelaksanaan pengawasan protokol kesehatan pada
kapal = yang dioperasikannya kepada Syahbandar atau

Penyelenggara Pelabuhan secara periodik.

Ketentuan bagi Nakhoda Kapal:

1) melakukan edukasi dan- sosialisasi kepada penumpang terkait
protokol kesehatan sesuai dengan Adendum Surat Edaran Ketua
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Nomor 17 Tahun 2021
tentang Ketentuan Perjalanan Orang Dalam Negeri Pada Masa
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19);

2) menyiapkan prosedur tetap penanganan keadaan
darurat/ contingency plan di kapal;

3) memastikan penerapan protokol kesehatan di kapal sesuai dengan
syarat dan ketentuan yang berlaku;

4) memastikan pemenuhan pembatasan kapasitas penumpang;

a) paling banyak 50 % (lima puluh persen) dari kapasitas total di
kapal, di wilayah yang menerapkan PPKM Level 4;

b) paling banyak 70 % (tujuh puluh persen) dari kapasitas total di
kapal, di wilayah yang menerapkan PPKM Level 3; atau



5)

6)

7)

8)
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c) paling banyak 100 % (seratus persen) dari kapasitas total di
kapal, di wilayah yang menerapkan PPKM Level 2 dan Level 1
dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat.

memastikan pemenuhan pembatasan kapasitas penumpang bagi

kapal laut yang akan melakukan perjalanan lintas pelabuhan
antar wilayah yang menerapkan PPKM dengan level yang berbeda,
maka pembatasan kapasitas penumpang mengikuti ketentuan
pembatasan kapasitas penumpang pada wilayah yang menerapkan

PPKM Level tertinggi.

memastikan penyediaan ruang-isolasi mandiri sementara di kapal

untuk mengakomodasi penumpang/awak kapal yang memiliki

indikasi gejala COVID-19;

menunjuk awak kapal untuk melakukan pengecekan dan

pencatatan kondisi kesehatan awak kapal secara terus-menerus;

dan

melaporkan pelaksanaan pengawasan protokol kesehatan di kapal

kepada Syahbandar atau Penyelenggara Pelabuhan sebelum

meninggalkan pelabuhan keberangkatan, atau setelah tiba di

pelabuhan tujuan.

g. Ketentuan bagi Operator Terminal Penumpang:

1)

2)

3)

mematuhi  dan melaksanakan ketentuan yang diatur dalam
Adendum Surat Edaran Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-
19 Nomor 17 Tahun 2021 tentang Ketentuan Perjalanan Orang
Dalam Negeri Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

menyiapkan prosedur tetap penanganan keadaan
darurat/ contingency plan pada terminal penumpang di pelabuhan;
memastikan seluruh petugas yang menangani operasional kapal
penumpang di pelabuhan dinyatakan mnegatif COVID-19
berdasarkan uji RT-PCR Test atau Rapid Test Antigen;
menyediakan sarana pemeriksaan (check point) dan melaksanakan
pemeriksaan pada akses utama keluar dan/atau masuk terminal

penumpang di pelabuhan;
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6)

7)
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menyediakan fasilitas vaksinasi yang dibutuhkan termasuk tenaga
vaksinator;

melaksanakan pemeriksaan suhu tubuh terhadap setiap orang
pada saat akses keluar/masuk pelabuhan;

memastikan  penerapan protokol kesehatan di terminal
penumpang sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku;
menyiapkan tempat cuci tangan atau penyanitasi tangan (hand
sanitizer) yang memadai pada lokasi pintu keluar dan/atau masuk
terminal penumpang di pelabuhan, serta penyediaan masker bagi
yang memerlukan;

menyediakan akomodasi karantina khusus penumpang di

pelabuhan;

10)menyiapkan prosedur tetap penanganan keadaan darurat pada

terminal penumpang di pelabuhan; dan

L1)melaporkan pelaksanaan pengawasan protokol kesehatan di

terminal kepada Penyelenggara Pelabuhan secara periodik.

h. Para Kepala Kantor Kesyahbandaran Utama, Otoritas Pelabuhan

Utama, Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan; Kesyahbandaran

dan Otoritas Pelabuhan Khusus Batam, dan Unit Penyelenggara

Pelabuhan pada pelabuhan -embarkasi dan/atau pelabuhan debarkasi

agar senantiasa melakukan tindakan pemantauan, pengawasan, dan

pengendalian antara lain namun tidak terbatas pada hal-hal sebagai

berikut:

1)

2)

mematuhi dan melaksanakan semua ketentuan yang diatur dalam
Adendum Surat Edaran Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-
19 Nomor 17 Tahun 2021 tentang Ketentuan Perjalanan Orang
Dalam Negeri Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19);

menyiapkan prosedur penanganan protokol kesehatan di
pelabuhan termasuk identifikasi potensi risiko dan mitigasinya
serta keadaan darurat/contingency plan;

menunjuk  Petugas untuk melakukan pengawasan dan

pengendalian secara terus menerus;



G

4) menghentikan dan/atau melakukan pelarangan perjalanan kapal
penumpang atas pelanggaran terhadap pelaksanaan Surat Edaran
ini dan/atau ketentuan peraturan perundangan-undangan;

5) melakukan koordinasi dalam hal skrining dokumen RT-PCR Test
atau Rapid Test Antigen atau Kartu Vaksin bersama-sama dengan
unsur Penyelenggara Pelabuhan, Kantor Kesehatan Pelabuhan,
Polri, TNI, Pemerintah Daerah, Satuan Tugas Penanganan COVID-
19 Daerah, Operator Terminal dan instansi terkait lainnya yang
dilakukan pada akses utama keluar dan/atau masuk terminal
penumpang di pelabuhan;

6) melakukan koordinasi dengan Satuan Tugas Penanganan COVID-
19 Daerah terkait perkembangan level penerapan PPKM di daerah
masing-masing;

7) melakukan pengawasan’' dan pendisiplinan protokol kesehatan
COVID-19 bersama-sama dengan unsur Penyelenggara Pelabuhan,
Kantor Kesehatan Pelabuhan, Polri,” TNI, Pemerintah Daerah,
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 Daerah, Operator Terminal
dan instansi terkait lainnya; dan

8) melaporkan pelaksanaan pengawasan dan pengendalian protokol
kesehatan kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut secara
periodik.

Pemalsuan kartu vaksin, surat keterangan RT-PCR Test dan Rapid

Test Antigen yang digunakan sebagai dokumen persyaratan perjalanan

akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Penumpang, Nakhoda, Perusahaan Pelayaran, Operator Terminal

Penumpang yang tidak melaksanakan ketentuan dalam Surat Edaran

ini akan diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Dengan berlaku Surat Edaran ini, maka Surat Edaran Menteri

Perhubungan Nomor SE 59 Tahun 2021 tentang Petunjuk

Pelaksanaan Perjalanan Orang Dalam Negeri Dengan Transportasi
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Laut Dalam Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (COVID-19),
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

1. Surat Edaran ini berlaku efektif terhitung sejak tanggal 7 September
2021 sampai dengan waktu yang akan ditentukan kemudian dan
dapat  diperpanjang sesuai dengan = kebutuhan = dan/atau

perkembangan terakhir di lapangan.

Penutup

Surat Edaran ini sewaktu-waktu dapat diubah dan dilakukan perbaikan
sesuai dengan petunjuk/pemberitahuan dari instansi yang berwenang.
Demikian disampaikan, untuk dapat dilaksanakan dengan penuh
tanggungjawab.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 7 September 2021

a.n. MENTERI PERHUBUNGAN
Plt. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

Ttd.

ARIF TOHA

Tembusan:

I

SIS

»

5209 X

Ketua Komite -Kebijakan Komite Penanganan - Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) dan Pemulihan Ekonomi
Nasional;

Ketua Satuan Tugas Pemulihan Ekonomi Nasional;

Ketua Satuan Tugas Penanganan Corona Virus Disease
2019 (COVID-19);

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana selaku
Ketua Satuan Tugas Penanganan COVID-19;

Menteri Perhubungan;

Sekretaris Jenderal Kementerian Perhubungan;

Kepala Biro Hukum Kementerian Perhubungan;
Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Laut;

Para Direktur di lingkungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut.
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DAFTAR NAMA ABK KM DOROLONDA YANG VAKSIN PERTAMA DI KKP TANJUNG PRIOK JAKARTA
NO NAMA PROVINSI KABUPATEN NIK UMUR NO HP PERUSAH&AN
1 [REVI RACHMAD! JawaBarat Kota Bogo! 3271010606730026 47 081398268226 PELNI
2 IMUHAMMAD FATRKUR ROHMAN Jawa Timur Kab, Tuban 3523172107820007 38 085257673101 PELNI
3 |[MOHAMMAD SOAKSUDDIN Daerah Khusus Ibukota Jakarta | Kota Jekarta Timur 3175091010900003 30 082153035155 PELNI
4 [WIDIATMIKO Dserah Khusus (bukota Jakarta | Kota Jakarta Timur 3174102609670001 53 081230953738 PELN!
5 |AGUS SETIAWAN Jawa Barat Kab, Garut 3205021708680011 53 081357639827 PELN)
6 |KAMALUDIN Jaws Barat Kab. Garut - 3205311306710001 50 081356590426 PELN}
7 |HASANUDIN Daerah Khus(s lbukota Jakarta | Kota Jakaita Pusat | = 3171082506730001 47 081380710689 PELNI
& |ABD RAUF Daerah Khusus thukota Jakarta Kote Jakarta Utara 3172021010720013 49 082334322271 PELN!
g [SUNARYO Jawa Tengah Kah. Klaten 3310022802720003 49 081332032204 PELNI(
10 |MUHAWAD iLPANSYAH Jawa Barat _Kab. Clanjur 3203022708660001 54 082120239111 PELNI(
11 |ASEP AHMAD SUPRIATINA Jawa Barat Kals. Bekasi 3216193012700006 50 081333709281 PELN!
12 |CHOIRUL MUNFARID Jawa Timur Kab, Sic|oarjg_ 3515021004920003 29 085730908956 PELMI
13 [MUHANMMAD ARIFIN Jawa Timur Kah. Gresik 3525000107680001 53 081398324797 PELN!
14 |WMAKMUN Sulawesi Tenggara Kota Bau-Bau 747201011170001 51 081330033599 PELNI
15 |DITA PRIYAMBODO Daerah Khusus Ihukota Jakarta Kota Jakarta Utara 3172040304890009 3 082283373331 P_E\.NI
16 [SATAR SULTAN Sulawesi Tengah Kab. Sigi 721014171272001 49 082232374879 PELNI
17 |ARIFIN RAPITU Suratra Utara Kota Medan 1271132101710002 50 081396009922 PELNI
18 |AGUS YUHAR Javsa Barat Kota Depak 3174090208780001 45 082223345059 'PELNI
12 [SAHOND Jawa Barat Kab, Garut 3205200408690001 52 081231137995 PELNI
20 |DIDIT ARDIANSAR Daerah Khusus Ibukota Jakarta | Kota Jakarta Timur 3175042311690001 51 081332089388 "PELNI
21 |AGUS PRAYITNG Daerah Khusus Ibukota Jakarta | Kota Jakarta Timur 3175041310760008 49 081357374153 PELNI
22 |AGUS YULIANTO Jawa Barat Kab. Bopor 3201291508660009 53 085282162572 PELNI
23 |AKHMAD SYAFULLAK Jawa Timur Kab. Gresik 3525103103680004. 43 085232047422 _PELNI
24 |KUSKHO YUSUF Jawa Barat Kota Depok 3276101210670001 44 081325959190 PELNI
25 |YUDRA CAHYA RAHARIA Jawa Tengah Kab, Dernak 3321011310810004 30 082137564177
26 |AFRIZAL KURNIAWAN Daerah Khusus Ibukota Jakarta | Kota Jukarta Timur 3175071307720006 39 081294391897
27 _|ASEP SAEFUL JAMANII Jawa Barat Kab, Gatut___| ~3205310506750001 46 082217277315
28 |RUM HENDARTO Banten Kab: Tangerang -~ | 3603190809690001 53 081230670559
29 [RUDI HARTONO Jawa Timur Kab. Gresik 3578101010700018 51 081281258827
30 |HENDY SUPYAND! Jawa Barat Kah, Badung 3273150210700001 51 081220319091

Dipindai dengan CamScanner
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LAPORAN MONITORING PENERAPAN PROTCKOL KESEHATAN
PT. PELNI (Persero)

Kapal :KM. DCRC LONDA
o

Tanggal : 23 SEPT 2020
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Dyah Puspasari

Tempat, Tanggal lahir " : Pati, 3 April 2000

Alamat . Ds. Sembaturagung RT.01/RW.02, Kec.
Jakenan, Kab. Pati, Jawa Tengah

Agama . Islam

Nama orang tua

a.  Ayah . Martono

b.— Ibu : Sri Utami

Riwayat Pendidikan

a.  SD Negeri 2 Sembaturagung Lulusan 2012

b.  SMP Negeri 1 Jakenan Lulusan 2015

c.  SMA Negeri 1 Pati Lulusan 2018

d.  Politeknik llmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

Kapal . KM. Dorolonda
Perusahaan :  PT. Pelayaran Nasional Indonesia
Alamat : JI. Gajah Mada No.14, RT.6/RW.2, Petojo Utara,

Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat.



